




 ANALISIS PENGELOLAAN KOLEKSI LANGKA  








Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
 Sarjana Ilmu Perpustakaan (S.I.P) Pada  
Fakultas Adab dan Humaniora 








FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 








PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama : Afzazul Rahman 
NIM : 40400115008 
Tempat/Tgl. Lahir : Ujung Pandang/01 Desember 1997 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas/Program : Adab dan Humaniora/S1 
Alamat : BTP Blok H baru No 550 
Judul : Analisis Pengelolaan Koleksi Langka di Perpustakaan    
   Nasional Republik Indonesia Jakarta 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini benar 
merupakan karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 

















 Skripsi yang berjudul, “Analisis Pengelolaan Koleksi Langka di Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia”, yang disusun oleh Afzazul Rahman, NIM: 
40400115008, mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan pada Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang 
munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Rabu, 21 Agustus 2019 M, bertepatan 
dengan 20 Dzulhijjah 1440 H, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu 
syarat gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan (S.I.P) pada  Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Alauddin Makassar, (dengan beberapa perbaikan). 
Gowa, 29 Agustus 2019 M 
  28 Dzhulhijjah 1440 H 
 
DEWAN PENGUJI:  
Ketua : Dr. Hj. Syamzan Syukur, M.Ag. (...................................) 
Sekretaris : Marni, S.I.P., M.I.P.  (...................................) 
Munaqisy I : Dr. Hj. Gustia Tahir, M.Ag. (...................................) 
Munaqisy II : Nurlidiawati, S.Ag., M.Pd. (...................................) 
Pembimbing I : Hildawati Almah, S,Ag., S.S., M.A. (...................................) 
Pembimbing II : Dr. Nasruddin, M.M. (...................................) 
 
Diketahui oleh :   
Dekan Fakultas Adab dan Humaniora  





Dr. Hasyim Haddade, M.Ag. 







Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Puji syukur dengan ucapan Alhamdulillah hanya patut disampaikan bagi 
Allah SWT, yang memberi kepada orang yang berharap melebihi apa yang 
diharapkan dan yang memberi tambahan ilmu bagi orang-orang yang meminta 
melebihi apa yang diminta. Dengan Rahman, Rahim dan Ilmu-Nya-lah penulis dapat 
menyelesaikan Skripsi dengan judul “Analisis Pengelolaan Koleksi Langka di 
Perpustakaan Nasional” sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan 
Sarjana pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
Sebuah karya yang sederhana ini tersusun atas Kehendak Allah Ta’ala 
kemudian bantuan dan dukungan dari semua pihak yang memberikan bantuan moril 
maupun materil. Ucapan terimakasih penulis sampaikan secara khusus kepada 
Ibunda tercinta, Hudaiya senantiasa berdoa untuk keberhasilan dan kebahagiaan 
hidup penulis. Ayahku, Badaruddin, yang tiada hentinya mendidik, mengajarkan arti 
kehidupan dan kedewasaan. Dan juga seluruh keluarga besar penulis yang telah 
memberikan bantuan baik moril maupun materil dalam menyelesaikan Skripsi ini 
yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 
Selain itu, dengan segala kerendahan dan ketulusan hati, penulis juga 
mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Prof. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D. selaku Rektor dan para wakil rekor UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Dr. H. Barsihannor, M.Ag. selaku Dekan dan para wakil dekan Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Alauddin Makasar. 
3. A. Ibrahim, S,Ag., SS., M,Pd. dan Ibu Himayah, S.Ag., MIMS. selaku Ketua 
dan Sekertaris Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
4. Hildawati Almah, S.Ag., S.S., M.A. selaku Dosen Pembimbing I dan Dr. 
Nasruddin, MM. selaku Dosen Pembimbing II atas segala ilmu, arahan, dan 





5. Dr. Hj. Gustia Tahir, M.Ag. selaku Dosen Penguji I dan Nurlidiawati, S.Ag., 
M.Pd. selaku Dosen Penguji II atas segala ilmu, arahan, saran dan masukan 
dalam penyusunan Skripsi ini. 
6. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Alauddin 
Makasar, yang telah memberikan ilmunya kepada penulis dan memberikan 
pelayanan administrasi yang maksimal selama melaksanakan proses 
perkuliahan. 
7. Bapak Drs. Muhammad Syarif Bando, M.M., selaku Kepala Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia yang telah membimbing baik cara penulisan 
maupun pengumpulan data. 
8. Pustakawan dan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia yang telah 
memberikan partisipasi, informasi, masukan dan bimbingan selama penulis 
mengumpulkan data untuk menyelesaikan penelitian Skripsi ini. 
9. Seluruh keluarga yang telah memberikan dukungan baik secara moral maupun 
material. 
10. Seluruh Rekan-rekan Vermes yang tak henti-hetinya memberikan dukungan 
berupa moral dan materi 
11. Demisoner dan pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 
Periode 2015-2020. 
12. Seluruh rekan-rekan Angkatan 2015 Fakultas Adab dan Humaniora. 
Penulis menyadari karya ini tidak terlepas dari segala kekurangan dan 
kesalahan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan masukan dan kritik yang 
membangun untuk penyempurnaan Skripsi ini. 
Akhirnya, penulis berharap semoga Skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita 
semua. Atas segala kekurangan, penulis memohon maaf. 














HALAMAN JUDUL ........................................................................................ i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ......................................................... ii 
PENGESAHAN ................................................................................................ iii 
KATA PENGANTAR ...................................................................................... iv 
DAFTAR ISI ..................................................................................................... vi 
DAFTAR TABEL ............................................................................................ vii 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ vii 
ABSTRAK ........................................................................................................ viii 
BAB I PENDAHULUAN ............................................................................. 1-7 
A. Latar Belakang ................................................................................. 1 
B. Rumusan Masalah ............................................................................ 4 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ............................................. 4 
D. Kajian Pustaka .................................................................................. 5 
E. Tujuan Penelitian ............................................................................. 6 
F. Manfaat Penelitian ........................................................................... 7 
BAB II TINJAUAN TEORETIS ................................................................ 8-19 
A. Koleksi Langka ................................................................................ 8 
B. Pengelolaan Koleksi Langka ............................................................ 12 
1. Pengadaan Koleksi ..................................................................... 12 
2. Pengolahan Koleksi .................................................................... 13 
3. Pelayanan Kolesi ........................................................................ 14 
C. Perpustakaan Nasional ..................................................................... 16 
D. Integrasi Keislaman .......................................................................... 19 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN .................................................. 22-26 
A. Jenis Penelitian ................................................................................. 22 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ........................................................... 22 
C. Sumber Data ..................................................................................... 23 
D. Instrumen Penelitian......................................................................... 24 
E. Metode Pengumpulan Data .............................................................. 25 






BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................ 28-59 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Nasional........................................28 
B. Sejarah Singkat Koleksi Langka di Perpustakaan Nasional.............33 
C. Visi dan Misi Perpustakaan Nasional...............................................38 
D. Struktur Organisasi Perpustakaan Nasional .....................................39 
E. Koleksi langka di Perpustakaan Nasional ........................................41 
F. Pengelolaan Koleksi Langka di Perpustakaan Nasional ..................42 
1. Pengadaan Koleksi ......................................................................43 
2. Pengolahan Koleksi .....................................................................45 
3. Pelayanan Kolesi .........................................................................51 
G. Kendala Pengelolaan Koleksi Langka di Perpustakaan Nasional....56 
1. Kendala Pengadaan Koleksi ........................................................57 
2. Kendala Pengolahan Koleksi ......................................................58 
3. Kendala Pelayanan Kolesi ..........................................................59 
BAB V PENUTUP ........................................................................................ 61-61 
A. Kesimpulan ....................................................................................... 61 
B. Saran ................................................................................................. 62 
















Tabel 1 Informan Wawancara . ...................................................................23 
Tabel 2 Layanan Perpustakaan Nasional . ..................................................28 
Tabel 3 Waktu Pelayanan Perpustakaan Nasional . ....................................33 















































Nama  : Afzazul Rahman 
Nim  : 40400115008 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi : Analisi Pengelolaan Koleksi Langka di Perpustakaan 
    Nasional Republik Indonesia Jakarta 
 
Skripsi ini membahas tentang Pengelolaan Koleksi Langka di Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia Jakarta. Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia. Pokok permasalahan skripsi ini adalah bagaimana 
bagaimana pengelolaan koleksi langka dan kendala pustakawan mengelola koleksi 
langka. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengelolaan koleksi langka dan 
untuk mengetahui kendala pustakawan dalam mengelola koleksi langka di 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 
Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif yaitu penulis melakukan wawancara dengan informan. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat bantu pedoman 
wawancara dan kamera. Teknik analisis data yang digunakan yaitu pengumpualan 
data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mengelola koleksi langka ada 
perlakuan khusus terhadap koleksi langka dan tidak sama perlakuannya dengan 
koleksi umumnya, Pengadaan koleksi langka diadakan tiap tahun, dimana 
pustakawan terjun ke lapangan untuk mencari koleksi langka, Pengolahan koleksi 
langka menggunakan suatu software yaitu INLiSlite, Kemudian pengolahan 
perawatan koleksi langka berada di ruangan perawatan dan preservasi dan Pelayanan 
koleksi langka menggunakan jenis layanan tertutup, dan kendala yang dihadapi 
kurangnya pustakawan bisa membaca naskah/buku langka, kurangnya ketersediaan 
sumber daya alatnya karena alatnya yang tidak ada di jual di Indonesia dan sulitnua 
mendapatkan informasi tentang koleksi langka. 
Kata Kunci : Pengelolaan Koleksi Langka, Koleksi Langka, 









A. Latar Belakang 
Indonesia selaku bangsa yang besar mempunyai khazanah informasi adat dan 
budaya yang beragam rupanya, dari barat Sabang sampai timur Merauke yang 
beraneka ragam . Sudjiman (1995) mengemukakan bahwa sebagian kebudayaan 
bangsa Indonesia pada masalampau tergali dari peninggalan purbakala, termasuk 
prasasti dan naskah kuno yang ditulis tangan. Di dalam naskah kuno, termuat suatu 
perihal  dan elemen lain yang mengandung nilai-nilai luhur yang penting pada masa 
lampau. Dari warisan pustaka tersebut dapat diketahui informasi tentang keadaan dan 
kehidupan mereka (Yasin, 2016). 
Berbicara tentang koleksi langka atau naskah kuno berati berbicara tentang 
khazanah budaya yang merupakan salah satu hasil pemikiran kiasan masyarakat 
Nusantara di masa lampau, Perpustakaan Nasional RI berusaha mewujudkan upaya 
melestarikan dan mempromosi warisan pusaka budaya bangsa tersebut melalui 
kegiatan penelitian, pengkajian dan penyebarluasan nilai-nilai fadil atau adiluhung 
yang termaktub di dalamnya (Ali, 2012: 2). 
Koleksi langka merupakan koleksi yang tidak semua orang mengoleksinya 
karena koleksi ini merupakan koleksi langka. Naskah merupakan sebuah pusaka 
peninggalan budaya yang sampai sekarang masih dapat dinikmati, kita masih bisa 
berkesempatanuntuk membaca ilmu pengetahun jenis koleksi langka ini dan 







perpustakaan memiliki peninggalan tertulis masa lampau. Kita berada di Negara 
Indonesia yang banyak memiliki peninggalan adat, budaya dan kerajan-kerajaan 
akan tetapi belum tentu memiliki peninggalan koleksi naskah kuno. Naskah kuno 
Indonesia banyak tersiar, baik jumlah maupun keaneka ragam bahasanya, untuk itu 
dalam mensosialisasikan sebagai pemilik naskah kuno kita perlu memanfaatkan 
keragaman koleksi itu sehingga perpustakaan perlu menelusuri lagi buku-buku kuno 
dan naskah-naskah kuno kemudian dipakai sebagai andalan informasi pustaka. 
Koleksi langka memiliki nilai informasi tinggi bila dilihat dari perspektif sejarah 
koleksi itu sendiri maupun yang tertulis dikoleksi tersebut. 
Ada beberapa koleksi langka yang berada di perpustakaan yaitu, naskah kuno, 
buku langka (Monogrof), peta, foto, gambar, lukisan, majalah, surat kabar, dan 
deposit (setelah 1990). Koleksi langka buku tertua yang dimiliki Perpustakaan 
Nasional diterbitkan pada tahun 1556 di kota Venesia Italia, buku ini berisi kisah  
perjalanan pelayaran ke negara-negara timur diantaranya Indonesia. Salah satu 
keunikan dari buku ini adalah terdapat ilustrasi atau peta Sumatra yang dilukiskan 
secara terbalik atau dilihat dari Utara. Selain koleksi langka buku tentang perjalanan 
pelayaran ke negara Timur terdapat juga lukisan payung dari kraton Surakarta yang 
menggambarkan jenis-jenis payung berdasarkan tingkat jabatan tertentu atau 
digunakan upacara tertentu, selainitu juga ada koleksi langka gambar yang 
berilustrasi mengenai pelabuhan Banten pada sekitar abad 18, pelabuhan Ternate dan 
pelabuhan Seram Maluku (Perpustakaan Nasional RI, 2019). Di Perpustakaan 





dari Nusantara Indonesia dan naskah-naskah yang di dapat di Nusantara ini ada 
naskah yang ditulis di atas daun lontara, kulit kayu, kulit binatang dan ada yang 
ditulis dengan huruf pegon adapun naskah Arab berisi tentang biografi Nabi 
Muhammad SAW seperti Maulid yang ditulis di kertas Eropa, naskah La Galigo 
ditulis di atas daun lontara bentuknya seperti kaset dan naskah Melayu yang ditulis 
dikertas Eropa (Perpustakaan Nasional RI, 2019). 
Di Indonesia perlu pembenahan dan pengelolaan koleksi langka dan naskah 
kuno mengingat fakta sejarah bahwa Indonesia merupakan negara yang banyak 
naskah kunonya, baik itu warisan pusakaadat, suku dan budaya yang terbentang di 
Nusantara. Koleksi langka dan naskah kuno tersebut sangat berfaedah bagi bangsa  
karena berisi kearifan lokal atau local wisdom dan local genius. 
Pada penelitian sebelumnya sudah ada yang melakukan kajian pengelolaan 
koleksi langka di perpustakaan, yaitu  yang dilakukan oleh Sartika 2018 mengenai 
Pengelolaan Koleksi Langka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Soppeng dalam skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana pengelolaan koleksi 
langka dan pemeliharaan terhadap koleksi langka di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Soppeng. Penelitian sebelumnya mempunyai kesamaan judul 
namun memiliki perbedaan dari peneliti yang dimana pada penelitian ini membahas 
tentang analisa pengelolaan dan kendala pengelolaan koleksi langka dan tepat yang 







Oleh sebab itu, penulis merasa tertarik untuk meneliti di Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia dengan judul “Analisis Pengelolaan Koleksi Langka 
di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia”. Dengan maksud untuk 
mengetahui pengelolaan koleksi langka tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan permasalahan adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengelolaan koleksi langka di Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia ? 
2. Apa kendala pengelolaan koleksi langka di Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan dari kajian yang diteliti, yaitu bagaimana 
pengelolaan koleksi langka di perpustakaan nasional 
2. Deskripsi fokus 
Judul penelitian ini adalah analisis pengelolaan koleksi langka di 
Perpustakaan Nasional. Untuk menghindari kesalah pahaman dalam 
memaknai judul penelitian ini maka penulis terlebih dahulu mengemukakan 
pengertian dari judul ini, yaitu: 
a. Analisis adalah Pengamatan terhadap suatu peristiwa, karangan, perbuatan untuk 





b. Pengelolaan adalah proses, cara, melakuan aktivitas  tertentu dengan 
memobilisasi orang lain membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan 
organisasi. 
c. Koleksi Langka adalah bahan pustaka yang sudah tidak dicetak dan diterbitkan 
lagi, sekalipun usianya belum begitu lama. Koleksi langka atau disebut juga 
antique books adalah suatu jenis koleksi yang memiliki ciri-ciri, tidak diterbitkan 
lagi, sudah tidak beredar dipasaran, susah untuk mendapatkannya, mempunyai 
informasi yang tetap, dan memiliki informasi kesejarahan. 
 Jadi, maksud dari pengelolaan koleksi langka yaitu serangkaian kegiatan 
yang dimulai dari pengadaan, pengolahan dan pelayanan serta kendala yang di 
hadapi dalam pengelolan koleksi langka serta upaya meminimalisir kendala 
pengelolaan koleksi langka di perpustakaan nasional. 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan judul ini mengemukakan tentang pengelolaan koleksi  langka di 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, ada beberapa referensi yang berkaitan 
dengan penelitian tersebut tetapi penulis hanya mengemukakan beberapa referensi 
sebagai berikut: 
1. Pelestarian Informasi Koleksi Langka: Digitalisasi, Restorasi, Fumigasi 
ditulis oleh Neneng Asaniyah pada tahun 2017. Dalam jurnal artikel ini 
menjelaskan tentang pelestarian informasi koleksi langka kemudian 
menjelaskan juga tentang bagaimana koleksi buku langka sulit untuk 





memiliki nilai sejarah bagi negara, kemudian di dalam artikel ini terdapat 
juga pengertian-pengertian koleksi langka. 
2. Problematika Pengelolaan Koleksi Manuskrip Jawa di Badan Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Istimewah Yogyakarta oleh Ahmad Fathani pada tahun 
2015. Dalam Skripsi ini membahas tentang problem yang di hadapi 
pustakawan dalam proses pengelolaan masnuskrip Jawa di Badan Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Istimewah Yogyakarta. 
3. Manajemen Perpustakaan oleh Sutarno pada tahun 2006. Dalam buku ini 
membahas tentang manajemen dan pegelolaan perpustakaan. 
4. Pelestarian Naskah- Naskah Kuno  di Museum Nagari Adityawarman 
Sumatera Barat oleh Riko Gusmada dan Malta Nelisa pada tahun 2013. 
Dalam jurnal artikel ini membahas tentang pelestarian naskah-naskah kuno di 
museum khususnya di museum Nagari Adityawara mulai dari pelestarian, 
fumigasi (Pengasapan) dan perbaikan naskah (luminasi). 
5. Pelestarian Bahan Pustaka oleh Martoatmodjopada tahun 2009. Dalam 
bukunya membahas tentang Pelesatarian bahan pustaka dan pengertian-
pengertian koleksi langka. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 






2. Untuk mengetahui kendala pengelolaan koleksi langka di Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk menambah khazanah kajian ilmu perpustakaan, khususnya mengenai 
pengelolaan koleksi langka di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 
2. Diharapkan bisa menjadi kontribusi pemikiran bagi teman-teman mahasiswa 
jurusan ilmu perpustakaan UIN Alauddin. 

















A. Koleksi Langka 
 Koleksi menurut KBBI koleksi adalah rampai (gambar, benda bersejarah, 
lukisan dll) yang berhubungan dengan studi penelitian, sedangkan langka adalah 
jarang ada atau jarang terjadi. 
Koleksi di perpustakaan menjadi aktor penting, karena perpustakaan produk 
jasa yang menawarkan sebuah informasi. Koleksi perpustakaan harus berdasarkan 
atau disesuaikan oleh konsumen perpustakaan, karena koleksi merupakan daya tarik 
pemustaka, dari koleksi langka di perpustakaan mempunyai siklus hidup mulai dari 
pengadaan, pengolahan, pelayanan dan pemeliharaan. Koleksi langka memiliki siklus 
hidup yang sama dengan koleksi umum. Hanya saja koleksi langka akan memiliki 
perbedaan pada prosesperawatan dan pelayangannya. Berikut jenis dan kriteria 
koleksi langka: 
1. Jenis-jenis koleksi langka 
Menurut Sungkowo Rahardjo dalam buletin, kelompok–kelompok koleksi 
langka diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Buku dari beragam disiplin ilmu, terbitan mulai abad XVI 
b. Foto tempo dulu 
c. Ilustrasi tentang Indonesia: kesenian, kebudayaan,kegiatan ekonomi, tempat 







d. Koleksi STER disebut Ster karena mempunyai keunikan (spesifikasi) tertentu, 
misalnya dari ukuran buku yang besar dan mempunyai ilustrasi yang menarik. 
Koleksi ini jumlahnya sekitar 1200 entri dengan tahun terbit mulai dari abad 
XVII 
e. Koleksi Varia; terdiri dari beberapa jenis, seperti naskah, poster, lukisan, foto, 
peta dan dokumen dengan jumlah koleksi sekitar 700 nomor/entri dan kira-kira 
sebanyak 40% memiliki ilustrasi/lukisan 
f. Disertasi berbahasa Belanda, mulai dari tahun1838-1940 
g. Koleksi Buku-buku biografi Soekarno ( Presiden RI yang pertama) 
h. Buku-buku Terlarang berdasarkan TAP MPR No. XXV/MPRS/1966, berjumlah 
sekitar 500 entri (Asaniyah, 2017: 87-88). 
2. Kriteria Koleksi Langka 
Menurut Safak Muhammad  dalam buletin perpustakaan, menyebutkan ada 
beberapa kriteria buku langka yaitu;  
a. Buku baru tapi terbitan dan cetakan  dengan jumlah terbatas 
b. Buku yang terbitan yang sudah berumur berpuluhan hingga berabad tahun yang 
bernilai sejarah, terkait tokoh penting di zamannya atau peristiwa penting masa 
lalu. 
c. Buku yang menjadi favorit di masa penerbitannya dan sudah tidak diterbitkan 
lagi (Asaniyah, 2017: 88). 
Menurut Endah dalam artikel website Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah 





cetakan yang  terbatas karena keterbatasan sumber daya serta sulitnya ditemukan 
dipasaran, selain itu ada beberapa alasan mengapa koleksi disebut sebagai koleksi 
langka, yaitu: 
1. Koleksi buku baru yang diterbitkan dan dipasarkan dengan terbatas bisa 
dikatakan kategorikoleksi langka dan menjadi buruan kolektor. 
2. Koleksi lama yang diterbitkan atau dicetak dalam jumlah besar dan ketika 
sudah mudah ditemukan maka ia tidak akan disebut sebagai koleksi langka 
apabila sampai saat ini masih mudah ditemukan. 
Koleksi langka merupakan jenis koleksi yang kuno, termasuk langka dan sulit 
untuk menemukannya, hanya perpustakaan atau museum tertentu saja yang 
memilikinya. Koleksi perpustakaan yang termasuk kedalam kelompok koleksi langka 
adalah bahan pustaka yang memiliki tahun cetakan atau terbitan cukup lama berpuluh 
atau berabad tahun lamanya, serta sudah sangat sulit ditemukan dipasaran, dan 
merupakan bahan pustaka kuno dan antik (Dispus Pekanbaru, 2018). Koleksi langka 
banyak dicaridan diminati oleh segelintir orang-orang terutama para kaum 
budayawan, sejarawan, arkeologi, maupun para peneliti-peneliti yang mencari 
informasi mengenai budaya, sejarah dan perihal kehidupan yang terjadi pada 
masyarakat dimasa lampau. Segelintir peneliti ini mencari khazanah informasi yang 
terdapat dalam buku langka atau koleksi langka lainnya sebagai objek penelitian dari 
masing-masing disiplin ilmu yang mereka telaah. 
 Menurut ALA Glosaary of Library term (1943) dalam laporan, Rare book is a 
book old, scarce, or difficult to find that it seldom appearre in the book 





seventeenth century editions, specially illustrated editions book in fine 
bindings, unique copies, book ofinterest for their associaons (Supriyono, 
2013: 4).  
 
“Buku langka adalah buku yang lama, langka, atau sulit untuk ditemukan 
bahwa buku itu jarang muncul di pasar buku, Buku-buku antara lain mungkin 
termasuk: edisi Incunabula, edisi keenam belas dan abad ketujuh belas, buku edisi 
khusus yang diilustrasikan dalam pengikatan halus, salinan unik, buku yang menarik 
untuk asosiasi mereka”.  
Kamus ODLIS  yang ditulis oleh Reitz (1995) dalam jurnal, mendeskripsikan 
buku langka (Rare Book) sebagai buku yang eksklusif didapatkan dan hanya sedikit 
yang beredar diperdagangan buku, pada umumnya buku langka sangatlah berharga 
dan bernilai, sebagian perpustakaan menyimpan di ruangan yang aman dan biasanya 
ruangan koleksi khusus (Maryono, 2015). 
Koleksi langka disebut juga koleksi antiquariat atau koleksi tua yang artinya 
adalah koleksi perpustakaan yang dimana bahan pustakanya memiliki usia terbit 
sudah lama mempunyai nilai yang tinggi sebagai khazanah budaya bangsa. Koleksi 
tersebut selain mempunyai khazanah informasi sejarah, juga memiliki nilai informasi 
dan bentuk fisik yang unik berbeda dengan koleksi masa kini (Kusmayadi, 2016: 25). 
Berdasarkan pengertian di atas penulis beranggapan bahwa koleksi langka 
ialah koleksi yang sudah beurmur dari 50 tahun antara lain edisi inakubula, edisi 
abad XVI – XVII, mempunyai nilai sejarah yang penting dan sudah terbatas lagi 
didapatkan atau sudah jarang ada dipasaran atau buku yang menarik institusi yang 





penyimpanan yang biasa disebut rare books atau treasure book kemudian dikelola 
dengan cara khusus. 
B. Pengelolaan Koleksi Langka 
Menurut KBBI, Pengelolaan adalah cara melakukan aktivitas atau kegiatan 
dengan memobilisasi orang lain membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan 
organisasi. 
Manajemen Perpustakaan adalah pengelolaan perpustakaan yang 
dilandasilandasan teori dan prinsip-prinsip manajemen (Sutarno, 2006: 20). 
Pengelolaan dapat di artikan sebagai untaian pekerjaan yang dilakukan oleh beberapa 
orang atau dengan menggerakan orang lain untuk melakukan untaian kerja dalam 
tujuan tertentu (Fathani, 2015: 12).  
Pengelolaan koleksi langka adalah rangkaian aktivitas yang berkaitan 
berbagai aspek aktivitas, mulai dari pengadaan, pengolahan dan pelayanan, 
pengelolaan koleksi langka diperlu  untuk melengkapi dan mengembangkan suatu 
obyek penelitian bagi pemustaka yang memerlukan (Supriyono, 2013: 4-5). 
Menurut (Sutarno, 2006)  dalam bukunya, pengelolaan koleksi diartikan 
sebagai serangkaian  kegiatan yang menyangkut berbagai aspek kegiatan yaitu,  
1. Pengadaan Koleksi 
Pengadaan koleksi bahan pustaka adalah kegiatan untuk menambahkan dan 
melengkapi koleksi perpustakaan dan menetukan kriteria koleksi. Pengadaan 





a. Seleksi miat dan kebutuhan masyarakat pemakai, 
b. Seleksi bahan pustaka 
c. Mengevaluasi bahan pustaka 
2. Pengolahan koleksi 
Pengelohan atau processing adalah aktivitas yang diawali sejak koleksi 
diterima di perpustakaan sampai dengan dijajarkan rak atau di tempat tertentu 
yang telah disediakan. Pengolahan itu meliputi; 
a. Menyusun konsep aktifitas pengolahan bahan pustaka, menentukan sistem 
klasifikasi dan katalogisasi yang akan dipakai,  
b. Registrasi bahan pustaka, kegiatan ini adalah mencatat identitas bahan pustaka 
pada buku induk atau katru indeks dan atau secara elektronik ke pangkalan data 
komputer. 
c. Klasifikasi adalah mengelompokkan atau menggolongkan dan menempatkan 
benda-benda yang sama di satu tempat. Kegiatan klasifikasi ini pemberian kode 
notasi(000 s/d 900) agar lebih mudah dalam temu balik informasi. 
d. Katalogisasi adalah kegiatan membuat deskripsi data bibliografi suatu bahan 
pustaka menurut satandar dan peraturan tertentu. Kegiatan ini membuat katalog 
tentang suatu bahan pustaka atau keterangan bahan pustaka yang berisi tentang 
keadaan fisik mulai dari tajuk entri, judul,keterangan kota, nama nama penertbit, 
tahun terbit, jumlah halaman, ukuran buku, ilustrasi, indeks, tabel, bibliografi, 
keterangan singkat mengenai isi penerbitan, judul asli dan pengarang asli. Kartu 





e. Pembuatan kelengkapan pustaka adalah kegiatan menyiapkan dan membuat 
kelengkapan pustaka agar pustaka itu siap dipakai, mudah digunakan dan untuk 
memelihara ahar tetap dalam dalam keadaan baik, seperti label buku, kartu/ 
kantong buku, slip buku dan sampul. 
f. Penyusunan koleksi kegiatan ini setelah bahan pustaka selesai di proses dan 
sudah lengkap, kemudian bahan pustaka tersebut disusun sesuai pada tempatnya. 
g. Pelestarian bahan pustaka, setiap informasi yang ada di perpustakaan 
mempunyai nilai. Oleh karena itu harus dipelihara, mengamankan dan 
dilestarikan agar pemustaka dapat terus menikmati informasi dari generasi ke 
generasi. 
3. Layanan koleksi 
Menurut Darsono (1991) dalam skripsi, Perpustakaan melayani para pemakai 
jasa perpustakaan, pelayanan mempunyai tugas pokok memberikan layanan, 
bimbingan, dan pengarahan berikut pengadministrasian agar pemakai perpustakaan 
dapat memperoleh kesempatan dan fasilitas yang maksimal untuk menelusur dan 
memperlajari informasi yang diperlukan sesuai dengan kebutuhannmya (Fathani, 
2015: 15).  
Layanan perpustakaan adalah penyediaan bahan pustaka dan suber informasi 
secara cepat dan tepat atau penyediaan layanan bantuan sehingga memberikan 
kepuasan bagi pemustaka. Pustakawan perlu mencermati dan meminta masukan dari 





Tugas layanan perpustakaan memberikan pelayaan, pelatihan, bimbingan, 
arahan, agar pemustaka dapat memanfaatkan fasilitas perpustakaan dengan 
maksimal. Hakikat layanan perpustakaan adalah menyediakan dan memberikan 
informasi sesuai kebutuhan pemustaka. Agar terwujudnya layanan yang memberikan 
kepuasan pemustaka, maka perlu memperhatikan layanan sebagai berikut: 
a. Kesederhanaan, artinya layanan diselenggarakan secara mudah, tidak berbelit-
belit, mudah dipahami dan mudah dilaksanakan, 
b. Kejelasan kepastian, artinya ada kejelasa dan kepastian terhadap proses kegiatan 
layanan, 
c. Keamanan dan Kenyamanan, artinya tidak ada hal-hal yang menggangu 
keamanan dan kenyamanan pemustaka, 
d. Keterbukaan, artinya layanan harus dinformasikan secara terbuka agar mudah 
diketahui dan dipahami pengguna, 
e. Efisien, artinya layanan yang dibatasi dengan hal-hal yang berkaitan berkaitan 
dengan pencapaian layanan, 
f. Ekonomis, artinya biaya layanan harus ditetapkan secara wajar, 
g. Keadilan, artinya layanan diupayakan secara adil atau tidak ada pilih kasih 
antara pemustaka satu dengan pemustaka lainnya, 
h. Ketepatan waktu, artinya pelaksanaan layanan dapat diselesaikan dalam kurun 
waktu yang telah ditentukan atau dijanjikan. 
Sistem layanan di Perpustakaan yaitu, Sistem layanan terbuka, sistem layanan 





memberikan keleluasaan bagi pemustaka/pengguna untuk memilih dan mengambil 
sendiri koleksi yang diinginkan pada jajaran rak. Pemustaka dapat langsung menuju 
jajaran koleksi pada rak. 
Sistem Layanan Tertutup ialah pemustaka tidak dapat memilih dan mengambil 
sendiri koleksi yang diinginkan pada jajaran rak. Pemustaka terlebih dahulu melihat 
katalog, baik katalog manual atau katalog online/elektronik. Kemudian mencatat 
nomor panggil buku untuk kemudian diserahkan kepada pustakawan, pustakawan 
yang akan mengambilkan koleksi untuk koleksi-koleksi khusus yang biasanya tidak 
banyak diakses oleh pengguna/pemustaka. 
Perpustakaan yang menggunkaan sistem layanan campuran menerapkan dua 
sistem untuk jenis koleksi yang berbeda misalnya, menerapkan layanan terbuka 
untuk buku-buku umum dan layanan tertutup untuk buku-buku referensi/langka. 
Perpustakaan dapat memilah jenis koleksi yang mana yang akan dilayangkan dengan 
sistem terbuka dan koleksi yang mana yang akan dilayangkan dengan sistem 
tertutup. 
C. Perpustakaan Nasional 
Dalam konfrensi umu ke 16, UNIESCO mengeluarkan Recommendarions 
Concerning the International Standardization of Library Statistics yang memuat 
definisi Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Nasional adalah perpustakaan yang 
bertanggung jawab atas akuisisi dan pelestarian kopi semua terbitan yang signifikan, 





undang-undang maupun kesepakatan lain. Perpustakaan Nasional juga umumnya 
menjalankan fungsi sebagai berikut: 
 
1. Menyusun bibliografi nasional 
2. Menyimpan dan memutakhirkan koleksi terbitan luar negeri yang besar dan 
reoresentif tersebut buku mengenai negara yang bersangkutan 
3. Bertindak sebagai pusat bibliografi nasional 
4. Menyusun katalog induk 
5. Menerbitkan bibliografi nasional retrospektif 
Perpustakaan yang tidak sesuai engan definisi di atas tidak dapat dimasukkan 
ke kategori Perpustakaan Nasional. Definisi tersebut berubah sebagaimana nampak 
dari hasil pertemuan Conference og Directors of National Libraries (CDNL) di 
Bangkok tahun 1999 yaitu, Sebuah institusi, terutama didanai langung atau tidak 
langsung oleh negara, yang bertanggung jawab atas pengumpulan secara 
komprehensif, pencacatan bibliografis, pelestarian dan menyediakan warisan 
dokumenter terutama materi yang diterbitkan dalam semua jenis yang berasal atau 
berkaitan dengan negara tersebut dan dapat juga bertanggung jawab atas pelaksanaan 
lebih lanjut fungsi perpustakaan di negara tersebut secara efisiensi dan efektif 
melalui tugas seperti manajemen koleksi yang maknawi secara nasional, penyediaan 
infrastruktur, koordinasi aktivitas perpustakaan dan sistem informasi di negara 
bersangkutan, hubungan internasional dan melaksanakan kepemimpinan. Biasanya 





Untuk keperluan definisi ini maka sebuah negara didefinisikan sebagai negara 
independen berdaulat. Institusi yang disertakan dengan seperti di California, Quebecc 
dan Wales. 
Menurut Sutarno dalam buku, Perpustakaan yang bersifat universal artinya 
terdapat di mana-mana dan memiliki kesamaan dalam hal-hal tertentu, baik di negara 
maju maupun negara berkembang, kemudian tugas, fungsi, dan kebutuhanya sama 
yaitu menghimpun, megolah dan memelihara, serta membirikan manfaatkan kepada 
masyarakat yang sifatnya edukatif, infonatif dan rekreatif. 
Perpustakaan adalah wadah atau tempat berkumpulnya informasi dan 
berbagai jenis ilmu pengetahun yang di kelola oleh pustakawan yang berlatar 
belakang ilmu perpustakaan atau mengikuti pelatihan selama 3 bulan. 
Jenis-jenis perpustakaan sesuai dengan undang-undang tahun 2006 tentang 
perpustakaan pasal 20 terdiri dari; 
1. Perpustakaan Nasional 
2. Perpustakaan Umum 
3. Perpustakaan Sekolah/Madrasah 
4. Perpsutakaan Perguruan Tinggi 
5. Perpustakaan Khusus 
 Perpustakaan Nasional adalah perpustakaan yang didirikan secara khusus dan 
memeliki fungsi sebagai pusat nasional, pusat deposit suatu negara dan wajib 
membina semua perpustakaan yang ada disetiap negara serta melakukan kolaborasi 





departemen dan di ibukota negara sebagai pusat perpustakaan, mulai dari 
perpustakaan umum hingga pribadi yang ada di Indonesiadan berfungsi sebagai 
pembina, rujukan, deposit penelitian, pelestarian dan pusat jaringan perpustakaan 
(Sutarno, 2007: 32). 
Perpustakaan Nasional Republik Indoneisa yaitu induk perpustakaan yang 
ada di Indonesia. Perpustakaan Nasional RI sebagai induk sentral deposit nasional 
yang mempunyai banyak koleksi naskah kuno dan koleksi langka. Perpustakaan 
Nasional RI berupaya mewujudkan  pelestarian dan pemasaran koleksi bahan 
pustaka warisan budaya bangsa tersebut melalui kegiatan penelitian, pengkajian, dan 
penyebarluasan nilai-nilai serta mengelola naskah kuno atau koleksi langka. 
D. Integrasi Keislaman 
Pengelolaan adalah proses atau cara melakukan suatu kegiatan dengan 
melibatkan orang dalam pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan. Sebagaimana 
dalam firman Allah SWT dalam surah Al-Hijr: 9; 
 ⧫ ◆⧫ 
⧫ ◆ ⬧ 
⧫❑→⧫     
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”(Q.S Al-Hijr: 9) 
(Kementrian Agama RI Al Qur’an dan Terjemahan, 2005). 
 
Allah SWT yang memerintahan malaikat Jibril as. Sehingga dengan demikian, 





bersama semua kaum muslimin benar-benar , yakni bagi Al-qur’am adalah yang 
akan menjadi para pemelihara dan kekekalannya (Shihab, 2002: 420-421). 
Memelihara Al-qur’am yaitu mereka melakukan beberapa cara baik itu 
menghafalnya, menulisnya maupun membukukannya. Pemeliharaan tersebut sangat 
penting karena mengingat isi Al-qur’am yang sangat penting yang diturunkan Allah 
SWT memlalui malaikat Jibril as.  Demikian dengan koleksi langka di perpustakaan 
yang harus dikelolaoleh pustakawan karena memiliki nilai informasi langka atau 
informasi masa lalu yang penting sehingga perlu dikonservasi dipelihara, dilestarikan, 
dirawat dan dilayangkan. Pemeliharaan dalam bentuk apapun adalah sesuatu yang 
diajarkan dalam Al-qur’am. Suatu kaum yang melakukan pemeliharaan dan konsisten 
pada agama Allah dengandidasaridengan semangat keikhlasan merupakan orang-
orang mukmin yang dijanjikan pahala yang besar oleh Allah SWT.  
Oleh karena itu, ayat diatas secara tidak langsung Allah SWT memerintahkan 
kepada manusia untuk melakukan pemeliharaan. Dalam menjalani profesi apapun, 
termasuk pustakawan yang harus menjaga, memelihara, merawat dan melayangkan 
semua jenis koleksi perpustakaan termasuk pula koleksi langka agar para pemustaka 
dapat menikmati informasi yang langka. 
Pustakawan adalah profesi yang bekerja dibidang perpustakaan dan mengelola 
perpustakaan dan mengelola koleksi perpustakaan. Sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam surah At-Taubah : 105;  
➔◆ ❑➔☺ ◆⬧  
◼◆ ➔❑◆◆ 
⧫❑⬧☺◆  ◆◆ 





◆ ⧫⬧ ☺ 
 ⧫❑➔☺➔⬧     
Terjemahnya: 
“dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”(Q.S At-Taubah: 105) (Kementrian 
Agama RI Al Qur’an dan Terjemahan, 2005). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan “bekerjalah 
kamu” karena Allah SWT dengan aneka amal yang bermanfaat, baik untuk diri 
sendiri maupun diri secara umum. maka Allah SWT akan melihat, yakni menilai dan 
memberi amal baik dan serta orang-orang mukmin akan melihat dan menilainya 
juga dan kamu akan dikembalikan memlaui kematian kepada Allah SWT. yang maha 
mengetahui yang gaib dan nyata, lalu diberitakan-nya kepada kamu apa yang kamu 
kerjakan, baik yang nampak secara umum maupun yang disembunyikan dalam hati 
(Shihab, 2002) 
Seperti yang dijelaskan dalam surah At-Taubah kaitannya dengan bekerja 
sebagai pengelola perpustakaan dalam mengelola koleksi-koleksi perpustakaan 
khususnya koleksi langka yang dikelola dengan cara khusus tidak seperti koleksi 
umum, karena koleksi langka adalah koleksi yang sudah tidak diterbitkan lagi dan 
sudah berumur 50 tahun atau bisa juga disebut koleksi antik yang memiliki nilai 
informasi yang langka, agar masyarakat dapat menemukan informasi langka dan 
informasi masa lalu. Bekerjalah kamu dan Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-








A. Jenis Penelitian 
Peneliti penulis menggunkan jenis penelitan deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif.Penelitian kualitatif sanga tefisien untuk mendapatkan informasi budaya 
yang spesifik (Kuntari, 2007: 1). 
Penelitian disajikan dengan menggunakan pertanyaan yang dilayankan 
kepada responden terus disajikan dalam bentuk format tertulis kemudian di lakukan 
pembahasan dan dikumpulkan untuk dibuatkan deskripsi, gambaran secara teratur, 
fakta-fakta yang akurat. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian yang di ambil penulis yaitu Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia di Jl. Medan Merdeka Selatan. No.11, Rt.11/Rw.2, Gambir, Kec. 
Senen Kota Jakarta Pusat,  Perpustakaan Nasional Republik Indonesia di Jl. Salemba 
Raya, RT.8/ Rw.8 Kramat, Kec. Senen, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
UPT Perpustakaan Proklamator Soekarno di Jl. Kalasan No. 1 Bendogerit, Kec. 












a. Data Primer 
 Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara yang 
diperoleh dari kepala perpustakaan dan pustakawan  yang ada di Perpustakaan 
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b. Data Sekunder 
 Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer diperoleh melalui studi 
kepustakaan seperti jurnal, artikel, buku dan dokumen lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
2. Sumber Data 
Subjek dalam penelitian kualitatif disebut informan atau seringkali 
disebut narasumber. Individu yang memiliki keahlian serta pemahaman, 
mengenal isu-isu yang terkait dengan topik penelitian. Pustakawan menjadi 
sumber utama, sebab dialah yang menjadi subjek penelitian ini yang mengetahui 
lebih detail peran yang telah ia lakukan selama di Perpustakaan Nasional. 
Sedangkan kepala perpustakaan dan teknisi perpustakaan menjadi narasumber 
utama primer, sebab yang membantu dan memperhatikan peran yang dilakukan 
pustakawan adalah mereka, sehingga mereka dapat memberikan penilaian utama 
terhadap pustakawan. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi ketika 
mengadakan penelitian. Peneliti sendiri merupakan instrumen penelitian. Sebab 
dengan instrumen itulah masalah penelitian terjawab. selain peneliti peneliti sebagai 
instrumen utama dalam penelitian ini (Moleong, 2011: 186), dalam wawancara ini 
peneliti menggunakan pedoman wawancara dan kamera. 
 






Penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati dengan cermat terhadap 
obyek penelitian, kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu 
sehubungan dengan masalah yang diteliti. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara wawancara salah satu 
pustakawan terkait seputar judul penulis melalui wawancara kemudian 
mengamati, membaca jurnal artikel atau tulisan mengenai judul penulis.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah kegiatan tanya-jawab yang dilakukan oleh peneliti dengan 
informan yaitu Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Pusat Jasa 
Perpustakaan dan Informasi, Bidang Layanan Koleksi Khusus, Kelompok 
Layanan Surat Kabar Langka, Kelompok Layanan Audio Visual, Kelompok 
Pemasyarakatan dan Layanan Naskah Nusantara, Kelompok Kajian dan 
Pengembangan Naskah Nusantara, Kelompok Layanan Multimedia dan 
Fungsional Pustakawan di Perpustakaan Nasional tentang proses pengelolaan 
koleksi langka di perpustakaan tersebut. Wawancara ini dapat memudahkan 
peneliti untuk mendapatkan data atau informasi yang semaksimal mungkin. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui bentuk 
dokumentasi berupa gambar yang didapat saat penelitian dengan mengunakan 
alat kamera. Penelitian ini, penulis mengumpulkan semaksimal mungkin 





diuraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan dan kemurnian dari penelitian 
ini dapat dipertanggung  jawabkan secara ilmiah. 
F. Tekhnik Pengolahan Data dan Analisi Data 
1. Pengolahan Data 
 Pengolahan data adalah suatu cara klasifikasikan data sedemikian rupa 
sehingga dapat dibaca dan dimengerti. Metode pengolahan dan analisis data  yang 
digunakan  yaitu metode kualitatif. Di dalam penelitian ini pengolahan dan analisis 
data yakni analisis data kualitatif,  sistem pengolahan data yang bersifat non-statistik. 
Mile dan Huberman seperti yang dikutip oleh Salim (2006) dalam (Sugiyono: 2009: 
125), menyebutkan ada tiga langka pengolahan data kualitatif, yakni: 
a. Reduksi data Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat 
ditarik dan diverifikasi.  
b. Penyajian data (data display)  Pada penelitian kualitatif, di mana penyajian data 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori dan 
sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif.  
c. Menarik kesimpulan / verifikasi  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 





atau bahkan tidak jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, maupun hipotesis atau teori. 
2. Analisis Data 
Sistem analisis data yang penulis menggunakan yaitu analisis data 
kualitatif, maka dalam analisis data selama di lapangan, sistem analisis data yang 
disesuaikan dengan tahapan dalam penelitian, yaitu ada tahapan dengan sistem 
pengumpulan data. 
Setelah itu penulis melakukan wawancara informasi tersebut dengan 
merekam dengan rekaman suara dan video kemudian melakukan catatatan hasil 
dari wawancara. Berdasarkan dari hasil analisis wawancara, selanjutnya peneliti 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Nasional 
Pepustakaan Nasional Republik Indonesia memiliki 2 gedung perpustakaan 
yang berlamat Jl. Salemba Raya dan Jl. Merdeka Selatan. Perbedaan antara kedua 
Perpustakaan ialah Perpustakaan Nasional Jl. Salemba mayoritas perkantoran dan 
minoritas layanan sedangkan Perpustakaan Nasional Jl. Merdeka Selatan mayoritas 
layanan dan minoritas perkantoran. 
Ada 2 perpustakaan yang dibawah naungan Perpustakaan Nasional yaitu : UPT 
Pepustakaan Bung Karno dan UPT Perpustakaan Bung Hatta, gedung perpustakaan 
UPT Perpustakaan Soekarno di Kabupaten Blitar Jawa Timur, koleksi perpustakaan 
Soekarno terdapat koleksi buku karya Soekarno, koleksi umum serta koleksi  lainnya 
tentang Soekarno sedangkan UPT Perpustakaan Bung Hatta yang juga dibawah  
naungan perpustakaan  nasional yang berada di Bukit Tinggi sumatra barat, koleksi 
perpustakaan hatta terdapat koleksi buku karya hatta, koleksi umum serta koleksi  
lainnya tentang Bung Hatta. 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, memiliki fasilitas layanan yakni 23 
lantai diantaranya sebagai berikut: 
Tabel 2 
Layanan Perpustakaan Nasional 
NO RUANGAN JENIS LAYANAN 
1 Lantai 1 Lobby Hall & Display 






3 Lantai 3 Zona Promosi Budaya Gemar Membaca 
4 Lantai 4 Area Pameran & Kantin 
5 Lantai 5 Perkantoran 
6 Lantai 6 Data Center & Masjid 
7 Lantai 7 Layanan Koleksi Anak, Lansia dan Disibilitas 
8 Lantai 8 Layanan Koleksi Audiovisual 
9 Lantai 9 Layanan Naskah Nusantara 
10 Lantai 10 Penyimpanan Koleksi Deposit 
11 Lantai 11 Penyimpanan Koleksi Monogrof Tertutup 
12 Lantai 12 Ruang Baca Koleksi Deposit 
13 Lantai 12 A Ruang Baca Koleksi Monogrof Tertutup 
14 Lantai 14 Layanan Buku Langka 
15 Lantai 15 Layanan Koleksi Referensi 
16 Lantai 16 Layanan Koleksi Foto, Peta dan Lukisan 
17 Lantai 19 Layanan Multimedia 
18 Lantai 20 
Layanan Koleksi Berkala Mutakhir dan Ilmu 
Perpustakaan 
19 Lantai 21 Layanan Koleksi Terbuka (Klas 000 – 499) 
20 Lantai 22 Layanan Koleksi Terbuka (Klas 500 – 999) 
21 Lantai 23 Layanan Koleksi Mancanegara dan Majalah Terjilid 






23 Lantai 7 Ged C Layanan Koran Langka 
 
Perpustakaan Nasional memiliki fasilitas layanan yang non bangunan, yang 
dimana layanan dan koleksi perpustakaan nasional tidak lagi berupa fisik melainkan 
telah berbasis digital diantaranya Ipusnas, dan E-resource  
1. Layanan Online Digital Pepustakaan Nasional  
a. ISBN (International Standard Book Nasional), ISBN (International Standard 
Book Number) adalah kode pengidentifikasian buku yang bersifat unik. 
Informasi tentang judul, penerbit, dan kelompok penerbit tercakup dalam ISBN. 
ISBN terdiri dari deretan angka 13 digit, sebagai pemberi identifikasi terhadap 
satu judul buku yang diterbitkan oleh penerbit. Fungsi ISBN Memberikan 
identitas terhadap satu judul buku yang diterbitkan oleh penerbit, Membantu 
memperlancar arus distribusi buku karena dapat mencegah terjadinya kekeliruan 
dalam pemesanan buku dan Sarana promosi bagi penerbit karena informasi 
pencantuman ISBN disebarkan oleh Badan Nasional ISBN Indonesia di Jakarta, 
maupun Badan Internasional yang berkedudukan di London. Dengan layanan 
ISBN secara online penerbit dan penulis buku dengan mudah untuk 
mendaftarkan karyanya, untuk proses pendaftarannya yaitu Telah mengisi 
formulir surat pernyataan (yang menyatakan instansi penerbitan anda) dan 
memindainya (scan) ke dalam bentuk file pdf atau file jpg dengan ukuran tidak 
lebih dari 2MB, elah memindai (scan) akta notaris, MoU atau surat-surat resmi 





Form Pendaftaran Penerbit. ISBN Online dapat di akses melalui 
http://isbn.perpusnas.go.id/ 
b. OPAC (Online Public Access Catalog), adalah sistem pencaharian informasi 
atau sistem temu balik informasi di perpustakaan nasional. Pengguna 
perpustakaan/pemustaka dengan mudah mencari informasi dan lebih efisien. 
OPAC Online dapat di akses melalui http://opac.perpusnas.go.id/ 
c. Indonesia One Search, adalah sistem temu balik informasi atau sistem temu 
balik informasi di seluruh perpustkaan yang ada di Indonesia yang sudah 
terintegritasi dengan Indonesia One Search. Sistem pencaharian ini sistem yang 
mecari bahan pustaka berupa buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi dll. Saat ini 
terdapat 7,552,136 unik entri dan 9,842,027 entri dengan duplikat di dalam 
Indonesia One Search. Koleksi ini dikumpulkan dengan metode harvesting 
otomatis dari repositori milik organisasi mitra, yang berasal dari berbagai sektor. 
Melalui IOS, anda juga bisa mengakses e-resource internasional yang kami 
langgan. Jika anda belum memiliki akun e-resources, silahkan mendaftar secara 
gratis. Manfaat Indonesia One Search adalah Menghemat waktu pencarian, 
Menghindari Plagiat, Menjelajahi gagasan, meningkatkan volume akses dam 
menjangkau lebih banyak user. Indonesia One Search dapat di akses melalui 
https://onesearch.id/ 
d. IPusnas, adalah iPusnas adalah aplikasi perpustakaan digital persembahan 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia bekerja sama dengan Aksamaraya 





fitur media sosial, Anda dapat menggunakan iPusnas untuk terhubung dan 
berinteraksi dengan sesama pengguna maupun komunitas lainnya. Anda juga 
dapat memberikan rekomendasi buku yang sedang Anda baca, menyampaikan 
ulasan buku dan mendapatkan teman baru. Membaca ebook di iPusnas jadi lebih 
menyenangkan karena Anda dapat membaca ebook secara daring (online) 
maupun luring (offline).  
e. K-OL (Keanggotakaan Online Perpusnas), adalah layanan pendaftaran 
pembuatan kartu anggota perpustakaan nasional secara online dan gratis. 
Dengan mendaftar menjadi anggota perpustakaan nasioal kita jua mendapatkan 
akun untuk mengakses ejurnal nasional dan internasional secara gratis untuk 
mendapatkan referensi lebih banyak. K-OL dapat di akses 
http://keanggotaan.perpusnas.go.id/ 
f. E-Resource, untuk memenuhi kebutuhan pemustaka, kami melanggan 
berbagai bahan perpustakaan digital online (e-Resources) seperti jurnal , ebook, 
dan karya-karya referensi online lainnya. Setiap anggota Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia (Perpusnas) dan telah memiliki nomor anggota yang sah, 
berhak memanfaatkan layanan koleksi digital online yang kami langgan (e-
Resources). 
2. Koleksi Digital  
 Koleksi digital perpustakaan nasional adalah koleksi unggulan perpustakaan 





digital dan dapat diakses melalui https://www.perpusnas.go.id/ , berikut koleksi 
digital perpustakaan nasional: 
a. Manuscrip 
b. Sumber Elektronik 
c. Monogrof 
d. Rekaman Suara 
e. Bahan Kartografis 
f. Bentuk Micro 
Jam Operasional Pelayanan Perpustakaan Nasional :  
Tabel 3 
Waktu Pelayanan Perpustakaan Nasional 
Hari Jam Ket 
Senin - Kamis 08.30 - 18.00 WIB 
Kuota antrian layanan 
keanggotaan 500 
Jumat 09.00 - 18.00 WIB 
Kuota antrian layanan 
keanggotaan 400 
 
B. Sejarah Singkat Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
Perpustakaan pertama di Indonesia ialah sebuah perpustakaan gereja di 
Batavia, berdiri sejak tahun 1642 namun akibat berbagai kendala baru diresmikan 27 
april 1643 dengan pendeta Ds (Dominus) Abraham Fierenius sebagai kepalanya. 





Bataviaasch Genootsap van Kusten en Wetenshappen yang didirikan pada 24 April 
1778. 
Koleksi perpustakan nasional berasal dari Musium Nasional atau Musium 
Gajah mada, yang pada masa kolonial dikenal dengan nama Bataviaasch Genootsap 
van Kusten en Wetenshappen, lembaga kebudayaan yang didirikan di Batavia pada 
tahun1778. Lembaga inilah yang menjadi awal mula berdirinya Perpustakaan 
Nasional republik Indonesia, bisa dilihat dari segi koleksinya. 
Bataviaasch Genootsap van Kusten en Wetenshappen (Batavia Academy of 
Arts and Sciences) didirikan di Jakarta pada tahun 1778 sebagai lembaga ilmu 
pengetahuan pertama di Indonesia, bahkan di Asia Tenggara. 
Pada tahun 1923 ratu Belanda Wilhelmina diberi hak untuk memperpanjang 
namanya dengan gelar “Kononkljk”, sehingga berubah namanya menjadi Kononklijk 
Bataviaasch Genootsap van Kusten en Wetenshappen disingkat jasi KBG, singkatan 
ini menjadi inventaris arsip lembaga pada tahun 1923. 
Pendiri KBG ini adaalah J. C. M. Radermacher (1741-1783), lahir di Belanda 
dalam keluarga yang berada. Datang ke Indoesia Tahun 1775 sebagai pegawai VOC. 
1763-1767 ia kembali ke Belanda untuk studi hukum dan meraih gelar doktor 
dibidang tersebut lalu kembali ke Indonesia. Istrinya adalah anak Gubernur Jendral 
Reynier de Klerk, yang terkeal usahanya memperbaiki pendidikan Batavia waktu itu. 
Tujuan KBG ialah mendorong kajian ilmu pengetahuan, perbaikan kesehatan 
serta pertanian dan kajian sejarah, suku, adat istiadat bangsa Indonesia, namun 





mengadakan syaimbara hingga pertengahan abad 19 terutama kajian alam, kesehatan 
dan pertanian. 
Enam tahun Radermacher memimpin KBG ia kemudian pulang ke Beelanda 
untuk mengambankan karirnya di Belanda namum ditengah perjalanan ia terbunuh, 
pemberontakan kapalnya.Perkembangan KBG mengalami kemerosotan setelah 
ditingal oleh Radermacer, awalnya anggota KBG yang didirikan tahun 1778 di 
batavia beranggotakan 103, namun ditahun 1792 tinggal 17 angota. 
Seiring berjalannya pasang surut dialami KBG namun pada tahun 1820 direksi 
KBG mulai aktif lagi berkat anggotanya yaitu Dr. W. R. Baron van Hoevell. KBG 
berkembang pesatlebih banyak perhatian untuk peneliti dibidang sejarah, arkeologi, 
bahasa dan adat istiadat suku bangsa Indonesia. Sementara penelitian bidang ilmu 
alam diubah menjadi perkumpulan baru yang didirikan pada tahun 1850 oleh Dr. P. 
Bleeker yaitu Natuurkundige Vereeninging in Nederlandsch Indie. 
Pada tahun 1867 KBG memiliki satu gedung Musium tersendiri dan pada tahun 
1913 muncullah sebuah peraturan serah karya cetak yang dikeluarkan oleh 
pemerintah kolonial Belanda yang dimuat dalam Bijblad van Staadblad No. 19 
Buiternzrong den 28Sten November 1913. Butiran ke II tertuang: 
De Hoofeden der Departementen van Algemeen Bestuur uit te nodigen om van 
alle Geschiften, die van wege hun Departement of de daaronder ressorteerende 
diensttakken in Nederland-Indie dor den druk worden openbaar gemaakt, een 
examplar kosteloos aft e staan aan de Directie van het Bataviaasch Genooschap van 





Semua Pemimpin departemen diundang untuk menyerahkan satu eksamplar 
secara hanya-Hanya dari semua naskah, hasil karya departemen mereka masing-
masing termasuk semua lembaga yang mereka bawahi, yang telah diumumkan lewat 
cetakan, kepala direksi Bataviaasch Genootschap van Kusten en Wettenschappen. 
Kepala Bataviaasch Genootschap van Kusten en Wettenschappen sejak tahun 
1936 berusaha melngkapi koleksi Nederland-Indie. Peraturan wajib serah simpan 
karya cetak tersebut untuk zaman sekarang dapat disamakan dengan Undang-Undang 
No.4 tahun 1990, seiring berkembangnaya zaman maka ditambahi dangan karya 
rekam. 
Setelah Perpustakaan Musium melebur diri dangan Perpustakaan Nasional RI, 
koleksi ex Musium meliputi: 
a. Naskah Kuno, 
b. Buku Langka, 
c. Peta Kuno, 
d. Majalah Langka, 
e. Surat Kabar Langka, 
f. Terbitan PBB 
Setelah Indonesia merdeka KBG tetap menjadi suatu lembaga swasta yang 
bernama “Lembaga Kebudayaan Indonesia Bataviaasch Genootschap van Kusten en 
Wetenschappen’”.  
Pada tahun 1962 lembaga ini dububarkan, seluruh koleksinya diambil oleh 





Musium Nasional Republik Indonesia dan pada tahun 1980 perpustakaannya 
dipisahkan dan dijadikan koleksi induk Perpustakaan Nasional republik Indonesia. 
Sejak dicanagkan pedirinya 17 Mei 1980 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Daoed Joesoef. Ketika itu masih berada dalam lingkungan Departeman Pendidikan 
dan Kebudayaan. 4 perpustakaan yang dibawah naungan Direktorat Jendral 
Pendidikan dan Kebudayaan diintegrasi, bawahan direktorat jendral pendidikan dan 
kebudayaan adalah: 
a. Perpustakaan Musium Nasional 
b. Perpustakaan Sejarah, politik dan sosial (SPS) 
c. Perpustakaan Wilayah DKI Jakarta 
d. Bidang bibliografi dan deposit, Pusat pembinaan perpustakaan 
Secara resmi Perpustakaan Nasional berdiri ditahun 1980, namun secara fisik 
baru dilakukan pada tahun 1981. Sampai tahun 1987 Perpustakaan Nasional masih 
berlokasi di tiga tempat berpisah, yaitu Musium nasional (Jl. Medeka barat 12), 
Perpustakaan SPS (Jl. Merdeka selatan 11) dan Musium Naskah Proklamasi (Jl. 
Imam Bonjol 1). Ibu Mastini Hardjoprakoso, MLS sebagai Kepala Perpustakaan 
Nasional dan mantan kepala perpustkaan musium nasional. 
Perpustakaan Nasional kini menjadi yang berskala nasional yaitu sebuah 
perkumpulan ilmu pengetahuan tertentu, tapi juga melayani masyarakat dari semua 
lapisan dan golongan. Perpustakaan Nasional hadir untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan, memenuhi kebutuhan bahan pustaka khususnya bidang ilmu-ilmu 





C. Visi dan Misi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
1. Visi 
 Terwudjudnya Indonesia cerdas melalui gemar membaca dengan 
memberdayakan perpustakaan. 
2. Misi 
a. Mewujudkan koleksi nasional yang lengkap dan mutakhir, 
b. Mengembangkan diversikasi layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK), 
c. Mengembangkan perpustakaan yang menjangkau masyarakat luas, 
d. Mewujudkan tenaga perpustakaan yang komponten dan profesional, 
e. Menggalakkan sosialisasi/promosi/pemasyarakatan gemar membaca, 



































Perpustakaan merupakan unit pelaksana teknis di lingkungan Direktorat 
Jendaral Kebudayaan dan Kepala Perpustakaan Nasional bertanggung Jawab 
langsung kepada Direktur Jendral Kebudayaan. 
Perpustakaan Nasional Indonesia Terdiri dari lima bidang dan satu bagian, 
yaitu Bidang Pengadaan, Bidang Pengolahan Teknis dan Jasa Informasi, Bidang 
Koleksi, Bidang Bibliografi, Bidang Repografi dan Bagian tata usaha. Bidang dan 
satu bagian ini kemudian dibagi lagi menjadi beberapa seksi. Akan tetapi ada dua 
bidang yang tidak dibagi menjadi beberapa seksi, yaitu Bidang Pengolahan Teknis 
dan Jasa Informasi dan Bidang Bibliografi. Para pelaksana kedua bidag ini akan 
menduduki jabatan fungsional. 
Masing-masing bidang dan bagian yang dibagi menjadi beberapa seksi adalah 
sebagai berikut 
1. Bidang Pengadaan 
a. Seksi terbitan dalam negeri 
b. Seksi terbitan luar negeri 
c. Seksi registrasi dan distribusi 
d. Seksi tukar menukar publikasi 
2. Bidang Koleksi 
a. Seksi koleksi umum 
b. Seksi koleksi khusus 





3. Bidang Reprografi 
a. Seksi konservasi (fumigasi, laminasi, penjilidan) 
b. Seksi reproduksi (pemotretan, mikrofilm, mikrofis)) 
c. Seksi penerbitan (percetakan keperluan kantor dan bahan rujukan) 
4. Bagian Tata Usaha 
a. Seksi umum 
b. Seksi urusan pegawai 
c. Seksi urusan keuangan 
d. Seksi urusan dalam dan perlengkapan 
E. Koleksi Langka di Perpustakaan Nasional 
Koleksi langka di Perpustakaan Nasional, sebelum adanya Perpustakaan 
Nasional itu ada namanya, perpustakaan museum. Sebelum ada Perpustakaan 
Nasional, ada musium nasional, di musium nasional itu ada perpustakaan juga, jadi 
mereka tidak hanya menyimpan barang tapi  juga menyimpan buku buku. Dari  dari 
perpustakaan musium sekitar 1800an pada masa penjajahan Belanda ada namanya 
kelompok akademisi, orang Belanda datang ke sini bukan hanya orang-orang yang  
mau niat mejajah secara ekonomi dan politik tapi ada juga orang-orang terpelajar 
datang kesini mahasiswa dan membentuk kelompok studi sosial sosialita. Konelik 
batavias genos clab dia bertugas dan bermisi mengemupulkan benda-benda yg 
sifatnya unik, etnik, asli nusantara, jadi ada noken papua dan benda senjata, pakaian, 
yang menjadi cikal bakal museum dikemudian hari musieum Nasional, setelah masa 





batavias venos club.  Organisasinya itu  otomatis tidak ada karena sudah merdeka tapi 
mereka punya aset, barang buku dan akhirnya diakuisis oleh negara, negara terus 
bertanya mau dia apakan ini, sudahlah itu di Musium Masional. Musium nasional itu 
sebagian besar  barang-barangnya adalah dari penginggalan konelik batavia venos 
clab itu. Setelah tahun berjalan sampai 1984-1985 Perpustakaan Nasional dibangun 
era suharto, setelah dibangun digabungkanlah 4 perpustakaaan Jakarata salah satunya 
museum nasional, jadi semua koleksi buku-buku musium nasional di bawa ke 
Perpustakaan Nasional itu bukan hanya buku tapi manuskrip juga, jadi buku-buku di 
sini itu buku hibah/ linpahan dari museum nasional hampir sebagian besar. 
Kemudian Perpustakaan Nasional sebagai lembaga dari tahun 80an sampai 
sekarang. tidak statis masa hampir 30 tahun koleksinya itu-itu saja, nah jadilah 
penambahan-penambahan sampai sekarang ini (Anes, Wawancara, 2019). 
F. Pengelolaan Koleksi Langka di Perpustakaan Nasional 
Data dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara 
yang dilakukan terhadap sembilan informan yang merupakan pustakawan di 
Perpustakaan Nasional. Data penelitian digunakan untuk menjawab masalah 
penelitian yang menyangkut pengelolaan koleksi di Perpustakaan Nasional dan 
kendala yang dihadapi pustakawan dalam mengelola Perpustakaan Nasional. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Syarif Bando 
menyatakan bahwa: 
“Perpustakaan Nasional dalam mengembangkan koleksi langka 
mempunyai kerja sama dengan instansi/lembaga terkait dalam perkembangan 
koleksi langka, mulai dari pengadaan hingga  perawatan. Perpustakaan 





Arsip dan Perpustakaan. koleksi langka akan terpenuhi apabila ketiga instansi 
diatas menyatu dan saling kerjasama untuk memenuhi informasi dimasa 
lalu”(Informan I, 3 Juli 2019). 
 
Koleksi langka bisa ada dan bisa dinikmati oleh pemustaka karena adanya 
kerjasama yang dibangun oleh Perpustakaan Nasional mulai kolektor hingga 
lembaga/instansi yang memiliki. Pengelolaan koleksi langka terbagi atas 3 yaitu: 
1. Pengelolaan Pengadaan Koleksi Langka di Perpustakaan Nasional 
Koleksi langka hadir di Perpustakaan Nasional dan bisa dinikmati oleh 
pemustaka tentang informasi-informasi yang terjadi di masa lampau. Oleh karena itu 
pengelolaan pengadaan mengadakan koleksi langka agar informasi penting di masa 
lampau tetap tersedia diperpustakaan dan mendapatkan perawatan agar tetap lestari 
kemudian bisa dinikmati pada pemustaka yang ingin mencari referensi yang sudah 
lama. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Trilistiowati 
menyatakan bahwa: 
“Koleksi langka yang di adakan di Perpustakaan Nasional adalah 
koleksi pada masa Hindia-Belanda, ada beberapa proses pegadaan koleksi 
langka di Perpustakaan Nasional, yaitu, Pustakawan hunting ke lapangan 
mencari koleksi-koleksi langka yang dijual oleh para kolektor-kolektor koleksi 
langka di pasaran/pasar loak,ada juga kolektor datang menawarkan koleksi 
mereka kepada Perpustakaan Nasional, Masyarakat yang memberikan ke 
Perpustakaan Nasional. Karakteristik untuk koleksi langka yang diadakan 
Perpustakaan Nasional yaitu kondisi fisik yang masih bagus, tulisan yang 
masih bisa dibaca, rusak namun masih bisa diolah atau di preservasi. Setelah 
koleksi langka itu memenuhi karakeristik barulah di alihkan ke bagian 
pengolahan untuk proses pengelolaan koleksi langka selanjutnya. Pengadaan 
di tahun ini tercatat pada tanggal 4 Juni 2019  ada 77 eks koleksi langka 







 Proses pengelolaan Pengadaan koleksi langka di Perpustakaan Nasional  
punya lembaga kerjasama, antara lain: 
a. Masyarakat Pernaskahan Nusantara 
b. Yayasan yang membidangi pelestarian naskah 
c. Musium  
d. Keraton 
e. Perpustakaan 
f. Arsip Nasional 
g. Lembaga yang menyimpan naskah nusantara di luar negeri 
Kerjasama dengan instansi/lembaga dalam mengadakan koleksi langka sangat 
penting untuk memudahkan pengadaan koleksi langka dan untuk melengkapi koleksi 
langka di Perpustakaan Nasional. 
Setelah koleksi sudah datang di Perpustakaan Nasional, pustakawan 
melakukan analisis terhadap koleksi apakah ada koleksi yang rusak atau bagus. 
Apabila koleksi langka rusak, koleksi akan dibawa ke bagian perawatan untuk di 
tindak lanjuti, setelah koleksinya sudah baik barulah diregistrasi dan diolah ke bagian 
pengolahan. Apabila koleksi masih bagus maka koleksi ditindak lanjuti dengan 
melakukan registrasi kemudian selanjutnya diolah ke bagian pengolahan dan 







2. Pengelolaan Pegolahan Koleksi Langka Perpustakaan Nasional 
Perlakuan pengelolaan pengolahan koleksi langka berbeda dengan koleksi pada 
umunya dimana pengolahan koleksi langka mendapat perlakuan khusus secara detail, 
aktivitas mengolah koleksi langka yaitu, 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Pak Anes  menyatakan 
bahwa: 
“Klasifikasi/pengelompokan koleksi langka, proses klasifikasi koleksi 
langka tidak sama dengan mengelompokkan koleksi umum yang dimana 
memakai sistem klasifikasi DDC (Dewey Decimal Classification) atau UDC 
(Universal Decimal Classification), dll. Sistem pengelompokan koleksi langka 
memakai pengelompokkan berdasarkan nama pengarang dan memiliki kode 
tersendiri dan disebut dengan klasifikasi katalog, maksudnya mengelompokkan 
koleksi langka dengan mengurutkan sesuai nama pengarang”(Informan III, 18 
Juni 2019) . 
 
Pengolahan kolesi buku langka di Perpustakaan Nasional tidak menggunakan 
sistem klasifikasi Dewey Decimal Classification, Universal Decilam Classification 
dll. 
Pengelolaaan pengolahan koleksi langka buku langka menggunakan klasifikasi 
katalog dengan mengurutkan abjad nama penulis kemudian memberikan label kode 
pada punggung buku dengan angka romawi no rak, angka arab berdasarkan tahun 
terbit dan no urut. Sedangkan koleksi buku langka buku terlarang menggunakan kode 
KT (Koleksi Terlarang) dan no urut buku terlarang. Naskah kuno menggunakan 
klasifikasi berdasarkan urutan naskah kemudian di katalogisasi menggunakan INLiS, 
setelah semua di input mulai dari no induk hingga tajuk subjek selanjutnya diberikan 





a. Koleksi Buku Langka 
Judul  : The Indian Records Series Vestiges of Old Madras 
Penulis  : Henry Davision Love 
No. Rak : XXI : - / 1502 





b. Koleksi Buku Langka Buku Terlarang 
Judul  : Handbook on Communism 
Penulis  : Joseph M. Bochenski and Gerhart Niemeyer 
No. Rak : KT : - / 441 





c. Koleksi Jurnal Langka (Lama) 
Judul  : De Eerste Schipvaart deer Neederlanders Naar Oost-Indie Onder 
    Cornelis de Houtman 
Penulis  : Joseph M. Bochenski and Gerhart Niemeyer 











No. Rak : A : - / 400 / 25 





d. Koleksi Jurnal Langka (Baru) 
Judul  : Esolution dep Staten General 
Penulis  : Kolonial Batavia Genooschap 
No. Rak : A 401 / 65 





e. Koleksi Alih Media Langka  
Judul  : Peta Kalimantan 













PT. 1 KAL 






f. Koleksi Jurnal Langka (Baru) 
Judul  : Batavia Koloniale Courant 
Penulis  : Veijdag den Van Leuwmaand 
No. Rak : XLIX No. 1 





g. Koleksi Jurnal Langka (Baru) 
Judul  : - Al-Coranus Muhammadis  
    - Bataviasche Koloniale Courant 
     - Eenige voorname Eygenfchappen van de ware deught/ Joannes  
       Van de Eede 
Penulis  : Perpustakaan Nasional 
No. Rak : Prond 86/87. No. 417 A/ PN 







Perpustakaan Nasional RI 





No. 417 A/ PN 
(POS) 
1. Al-Coranus Muhammadis Th. 1964 
2. Bataviasche Koloniale Courant 
5 Januari – 28 Desember 1810 
3. Eenige voorname Eygenfchappen van de ware deught/ Joannes 








h. Koleksi Langka Pidato Soekarno 
Judul  : Indonesia Keluar dari PBB 
Penulis  : Ir. Soekarno 
No. Rak : 300 





Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu St.Devianti 
menyatakan bahwa: 
“Katalogisasi, dalam proses katalogisasi koleksi langka yang 
menggunakan komputer dengan sistem INLiS (Integrit Library System) dengan 
menggunakan aturan RDA. Kemudian tiap-tiap deskripsi wilayah koleksi 
langka di input ke dalam sistem INLiS. Setelah itu melakukan lebeling koleksi 
langka lalu memasukkan kedalam dus untuk di pindahkan ke bagian layanan 
untuk di layangkan ke pemustaka” (Informan IV, 1 Juli 2019). 
 
Aktivitas pengolahan koleksi berada dalam satu ruangan tercampur dengan 
pengolahan koleksi umum dan koleksi langka tetapi ada beberapa pustakawan yang 
mengelola koleksi langka untuk pengolahan klasifikasi dan katalogisasi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pak Cecep Nurjanjati 
menyatakan bahwa: 
“Pengelolaan pengolahan perawatan dan preservasi koleksi langka 
secara bertahap dengan melakukan perawatan koleksi 2 bulan sekali, misalnya 
2 bulan merawat peta, 2 bulan lagi naskah kuno, semuanya dilakukan per 2 










bulan. Dengan cara menerima koleksi dari layanan kemudian di seleksi atau di 
survei kondisi koleksi seperti apa, tingkat kerusakannya seperti apa lalu kita 
lakukan perawatan.(Informan V, 6 Juli 2019). 
 
Pengolahan perawatan dan preservasi koleksi langka tercampur dengan koleksi 
umum akan tetapi koleksi yang paling sering keluar masuk perawatan dan preservasi 
yaitu koleksi langka.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu  Anjar menyatakan 
bahwa: 
“Disini kita memperbaiki dokumen hasil sortiran dari layanan koleksi, 
perawatan rutin setiap tahun adalah buku, naskah, majalah, koran, peta, 
gambar. Setelah koleksi datang dari layanan terlebih dahulu kita survei 
kondisi, dengan tujun untuk melihat kondisi awal kerusakan koleksi tersebut 
sehingga bisa menentukan tindak lanjutan apa yang akan dilakukan terhadap 
koleksi tersebut.”.  
 
Proses pengolahan perawatan koleksi langka yaitu: 
a. Menerima Koleksi dari bagian pelayanan 
b. Membuat laporan tentang kondisi koleksi/ identitas koleksi mulai dari 
keadaaan koleksi hingga usulan perbaikan/preservasi.  
c. Koleksi di foto 
d. Pengecekan koleksi 
e. Perawatan koleksi 
Untuk pengecekan koleksi peta pustakawan menganaslisi/mengisi laporan 
kondisi koleksi peta mulai dari keasama, tinta, kotoran/noda, noda, berlubang, 
selotipe, jamur, serangga, bagian yang hilang, korosi tinta, foxing, bekas lipatan, 





keasaman kertas adaalah ph 7 ke bawah, sedangkan ph 7 keatas melebihi standar 
keasaman kertas dan memasuki wilayah koleksi rusak tingkat tinggi. Kemudian 
untuk tes tinta dengan menggunakan kapas yang telah di basahi untuk megtahui 
apakah tintanya luntur atau tidak dan apakah tintanya lengket di kapas atau tidak 
apabila lengket di pakas berarti itu juga termasuk luntur. Lalu untuk mengetes 
selotipe melihat tingkat lengketan selotipe terhadap kertas apakah akan merusak 
koleksi atau tidak, lalu mengecek kerapuhan kertas koleksi dengan cara mentekuk 
sedikit kertas dengan bolak balik sebanyak tiga kali. 
Pada saat peneliti melakukan wawancara mendapatkan bulan perawatan 
koleksi peta, perawatan peta dengan kondisi yang mudah yaitu kondisi peta kotor, 
jamur. Proses perawatan peta setalah mendapatkan usulan perbaikan dengan 
pembersihan debu/noda, blaching, deasidifikasi kerig, laminasi, dan enkapsulasi. 
3. Pengelolaan Pelayanan Koleksi Langka 
Layanan di setiap koleksi langka di perpustakaan nasional memiliki ruang baca 
disibilitas, ruang diskusi dan ruang baca umum. Layanan merupakan tahap akhir dari 
proses pengelolaan koleksi langka, layanan koleksi langka di Perpustakaan Nasional 
terdapat beberapa lantai, diantaranya, 
a. Perpustakaan Nasional merdeka selatan lantai 8 merupakan layanan audiovisual, 
layanan ini tercampur dengan koleksi langka dan koleksi umum yang sudah di 
alih mediakan. Koleksi layanan audiovisual Perpustakaan Nasional memiliki 
koleksi tertua yaitu koran yang telah di alih media yang berjudul “Eeige 





1675 dan di alih media pada tahun 13 Agustus 1996. Koleksi ini disimpan dalam 
microfilm kemudian dibaca melalui komputer Reader Microfilm. Dalam satu 
kotak microfilm terdapat tiga koleksi, ketigakoleksi itu merupakan karya tulis 
yang di alih media tertua di Perpustakaan Nasional. 
b. Perpustakaan Nasional merdeka selatan lantai 9 merupakan layanan Naskah kuno, 
koleksi naskah kuno ditulis berbagai aksara dan bahasa. Untuk aksara daerah 
berupa aksara Jawa, Jejawen, Sunda kuno, Bali, Bugis, Batak, Lampung 
danincung sedangkan aksara lainnya terdiri dari aksara Arab, Arab pengon dan 
latin. Naskah-naskah mengandung subyek yang beragam antara lain keagamaan, 
sejarah, sastra bahasa, pengobatan, arsitektur dan tata kota, sistem administrasi, 
kesenian, teknologi, pertanian, perbinatangan, mantra dan lainnya. Koleksi naskah 
kuno tertua pada tahun 1344 dengan judul Kakawin Arjunawiwaha menggunakan 
aksara sunda kuno, didalamnya pada pupuh 139 bait 5 terdapat frasa “Bhineka 
Tunggal Ika”. layanan naskah kuno memiliki koleksi sebananyak 11.133 naskah 
kuno tercetak dan 1.800an. penyimpanan koleksi langka naskah kuno ini 
tersimpan dalam satu ruangan dimana pintunya terbuat dari baja tebal seperti 
brangkas.  
c. Perpustakaan Nasional merdeka selatan lantai 14 merupakan layanan buku langka, 
layanan ini menyimpan 95.000 koleksi buku langka yang merupakan koleksi dari 
musium nasional koleksi buku langka tertua adalah Ferzo Volvme Delle 






d. Perpustakaan Nasional merdeka selatan lantai  16 merupakan layanan foto, peta, 
lukisan, layanan ini melayangkan 1600 peta nusantara asli yang terjilid rapih dan 
tersimpan dalam sebuah lemari anti panas yang kuat. Begitu juga dengan foto 
yang terbungkus dalam sebuah amplop dan tersimpan dalam laci kuat anti panas. 
Sedangkan lukisan hanya jadi pajangan dan masih baru. 
e. Perpustakaan Nasional merdeka selatan lantai 23 merupakan layanan terbitan 
berseri, layanan ini menyimpan koleksi terbitan berseri khususnya jurnal langka. 
Jurnal tertua adalah de Eerste Schipvaart deer Nederlanders Naar Oost-Indie 
Onder Cornelis de Houtma pada tahun 1952. 
f. Perpustakaan Nasional salemba gedung b lantai 7 merupakan layanan koran, 
layanan koran menyimpan ribuan koran langka dan layanan koran langka tertua 
adalah Bataviasche Koloniale Courat pada tahun 1810 dengan menggunakan 
bahasa Belanda. 
g. Perpustakaan Nasional UPT Perpustakaan Proklamator Soekarno merupakan 
bagian dari Perpustakaan Nasional yang menyati dengan musium, perpustakaan 
dan makam proklamator Soekarno dan menyimpan karya-karya tulis mulai dari 











Koleksi Langka Perpustaakaan Nasional Republik Indonesia 
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Namun layanan yang terbagi-bagi tetap saja sama proses pelayanannya yaitu 
sama-sama memberikan layanan tertutup yang dimana pemustaka tidak langsung 
mencari ke bahan pustaka namun dengan cara pemustaka menulis kartu pemesanan 
koleksi dulu terlebih dahulu kemudian pustakawan yang mengambilkan apa yang di 
pesan pemustaka. Tetapi layanan di perpsutakaan Soekarno berbeda dengan layanan 





Proklamator Soekarno menggunakan layanan terbuka tetapi tidak meminjamkan 
hanya saja pemustaka bisa langsung ke jajaran rak koleksi Soekarno.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Pak Anes menyatakan 
bahwa: 
“Layanan koleksi langka memakai sistem layanan tertutup dimana 
pemustaka tidak dapat langsung bersentuhan dengan koleksi melaikan 
memesan terlebuh dahulu di kertas pemesanan, setelah pemustaka megisi dan 
memberikan pustakawan kertas pemesanannya barulah pemustaka yang 
menelusuri koleksi yang di pesan pemustaka”. (Informan III, 27 Juni 2019). 
 
Pelayanan koleksi langka di Perpustakaan Nasional semuanya menggunakan 
layanan tertutup dan apabila pemustaka menginginkan bahan pustaka, pemustaka 
terlebih dahulu mencari di katalog, baik katalog manual maupun elektronik/online 
kemudian mengisi bon permintaan atau struk permintaan yang di cetak dari katalog 
elektronik. 
Aktivitas pengelolan layanan koleksi langka ini terjadi sedikit ativitas 
perawatan koleksi, seperti merawat koleksi dengan menyesuaikan tempratur udara, 
suhu, cahaya dan tingkat kelembaban agar koleksi yang sementara dilayangkan tetap 
tejaga dan terawat. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Manasirah 
menyatakan bahwa:  
“Ruangan penyimpanan koleksi langka mempunyai tempratur udara, 
suhu dan cahaya yakni, tempratur suhu 20o – 24 dan kelembaban udara (RH)) 
45-6%o. Hal ini agar koleksi tetap terjaga dari kutu koleksi dan tetap awet dari 






Ruang penyimpanan koleksi langka memiliki tempratur suhu, udara dan 
kelembaban agar koleksi tetap terjaga dan awet, sehingga dapat bertahan hingga 
ratusan tahun lagi dan dinikmati para penerus bangsa selanjutnya dan mengetauhi 
informasi sejarah bangsa kita. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Pak budi menyatakan 
bahwa:  
“Peprustakaan upt perpustakaan proklamasi Soekarno menyimpan 
berbagai karya tulis milik Soekarno mulai dari buku, catatan dan pidato milik 
Soekarno. Peprustakaan Soekarno juga memeliki koleksi yang di baca oleh 
Soekarno yaitu Karl Marx capital hingga Jawahalal Nehru” (Informan VII, 11 
Juli 2019). 
 
Perpustakaan Nasional UPT Perpustakaan Proklamator Soekarno berada di 
bawah naungan Perpustakaan Nasional. Memiliki layanan yang terbuka dimana 
pemustaka bisa langsung ke jajaran rak untuk mengambil dan membaca nya di 
tempat, untuk saat ini belum di pinjamkan untuk di bawa pulang.  
Perpustakaan Soekarno mempunyai kegiatan setiap hari kamis membuka untuk 
umum untuk berbincang buku Soekarno, siapa saja bisa menjadi pemantik baik itu 
pemustaka atau pustakawan. Kegiatan ini dengan harapan memperdalam 
pengetahuan tentang kemerdekaan dan Soekarno yang berjiwa nasionalisme. 
G. Kendala Pengelolaan Koleksi Langka di Perpustakaa Nasional 
Selalu saja ada-ada yang menjadi penghambat dalam proses teknisi baik itu 
saat menganalisi dan mengimput koleksi apalagi koleksi langka yang mendapatkan 






1. Kendala Pengelolaan Pengadaan Koleksi Langka 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Trilistiowati 
menyatakan bahwa: 
“Sesuatu proses pasti tak luput dari namanya kendala, pengadaan 
koleksi langka mengalami kendala dan kendalanya ialah susahnya mencari 
atau mendapatkan informasi tentang koleksi langka, apalagi Perpustakaan 
Nasional tahun ini mencari 400 eks buku langka namun hanya 77 eks yang 
ditemukan” (Informan II, 4 Juli 2019). 
 
Pengadaaan koleksi khususnya koleksi langka terbilang agak sulit karena 
susahnya mendapatkan dan sulit menemukan karena tidak semua orang 
mempunyainya dan jika kalau itupun seseorang mempunyai koleksi langa ia tidak  
ingin mengumpulkannya pada perpustakaan dikarenakan masalah ekonomi, lebih 
ingin memberikan ke luar negeri dibandingkan dalam negeri, lagi-lagi dikarenakan 
masalah ekonomi. 
Upaya yang dilakukan perpustakaan nasioanal dalam meminimalisir kendala 
khususnya dibagian pengadaaan adalah berupaya meningkatkan lagi dan 
memberikan  penghargaan lebih kepada masyarakat yang mengumpulkan koleksi 
langka di perpustakaan nasional agar koleksi tersebut tetap lestari dan aman. 
2. Kendala Pengelolaan Pengolahan Koleksi Langka 
 Seitap aktivitas pasti tak luput dari namanya kesalahan dan kesulitan yang di 
hadapi setiap manusia, sama halnya aktivitas pengolalan pengolahan koleksi langka 
di Perpustakaan Nasional. Ada beberapa kendala yang di hadapi pustakawan dalam 





 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu St. Devianti 
menyatakan bahwa: 
“kendala yang didapatkan ketika mengolah koleksi langka adalah 
kurangnya pustakawan bisa membaca naskah/buku langka dan ketika kertas 
deskripsi fisik buku/workseet itu tercecer atau hilang yang membuat kita sulit 
menginput ke database atau Inlislite” (Informan IV, 1 Juli 2019).. 
 
Kendala yang di hadapi para pengelolan pengelolaan koleksi langka adalah 
kurangnya penguasaan bahasa, apalagi koleksi langka memilki bahasa yang bukan 
Indonesia melaikan bahasa daerah nusantara Indonesia dan bahasa internasional. 
Upaya yang dilakukan dalam meminimalisir kedala dalam pelayanan koleksi 
langka ialah mengadakan atau merekrut para ahli bahasa di setiap bahasa yang ada di 
koleksi langka agar memenuhi kebutuhan lebih bagi pemustaka ataupun 
perpustakaanya. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Pak Cecep Nurjanjati 
menyatakan bahwa: 
”dalam mengolah koleksi langka dengan cara merawat atau 
melestarikan bahan pustaka kesulitan atau kendala yang dihadapi setiap 
pustakawan dalam merawat bahan pustaka adalah kurangnya ketersediaan 
sumber daya alatnya karena alatnya yang tidak ada di jual di Indonesia jadi 
Perpustakaan Nasional membeli dari Jepang dan kadang juga diberikan 
hibah, kemudian kalaupun ada di Indonesia pasti harganya sangat mahal” 
(Informan V, 3 Juli 2019). 
 
Perawatan dan konsevasi koleksi langka di Perpustakaan Nasional memiliki 
kendala dalam merawat koleksi langka dikarenakan mahalnya alat dan bahan untuk 
memperbaiki koleksi langka. Kadang Perpustakaan Nasional bekerja sama dalam 






Upaya yang dilakukan pelestarian untuk meminimalisir kendala khususnya 
dalam melestarikan koleksi ialah bekerja kerjasama dengan negara lain agar mudah 
mendapatkan sumber daya alat dan bahan. 
3. Kendala Pengelolaan Pelayanan Koleksi Langka 
 Layanan merupakan proses akhir dari aktifitas pengelolaan koleksi langka, 
apalagi bagian layanan yang bertemu langsung dengan pemustaka yang berneka 
ragam rupa sifat yang memberikan layanan bimbingan dan arahan, berikut penjelasan 
pustakawan mendapatkan kendala di lapangan. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Pak Anes menyatakan 
bahwa: 
“Kendala yang di hadapi dalam pengelolaan layanan koleksi buku 
langka ialah kurangnya pemahaman bahasa atau kurangnya pustakawan yang 
mengetahui bahasa asing dan bahasa daerah seperti, bahasa Bugis-makassar, 
bahasa aksara Jawa, dll. Kemudian kendala yang di hadapi ketika pustakawan 
salah shelving, ketika salah shelving maka sulit menemukan kembali. 
Kemudian kendala selanjutnya adalah ketika ada buku yang telah rapuh pada 
tulisan naskah, betapa sulitnya pemustaka jika ada kata/tulisan yang telah 
hilang.” (Informan III, 18 Juni 2019) .  
 
 Sedangkan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Pak Agus 
Kuswanto menyatakan bahwa: 
“Kendala di layanan naskah kuno adakah kurangnya kesadaran 
pemustaka terhadap naskah kuno yang tidak memperlakukan naskah kuno 
dengan semestinya kadang tidak hati-hati dalam membuka naskah” (Informan 
IX, 26 Juni 2019) . 
 
Kurangnya kesadaran pemustaka terhdap perlakuan naskah kuno yang kaya 
akan informasi sejarah membuat naskah banyak yang rusak, rusak bukan berarti bisa 





tidak akan memulihkan seperti semula hanya saja memperbaiki secara sedikit. Maka 
dari itu pustakawan naskah kuno berupaya untuk menyadarkan pemustaka betapa 
penting dan berhatinya-hatinya perlakuan kita terhadap naskah yang kaya akan 
informasi ini.  
Upaya dalam meminimalisir kendala di layanan ialah memberikan materi 
























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan. Proses pengelolaan 
koleksi langka di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia melakukan suatu 
kegiatan yaituPengadaan koleksi langka diadakan tiap tahun, dimana pustakawan 
terjun ke lapangan untuk mencari koleksi langka dan ditahun ini sudah 77 koleksi 
langka yang diadakan baik itu dikumpul oleh masyarakat maupun membeli ke 
pasar loak atau kolektor koleksi langka. Dalam mengadaaan koleksi langka 
perpustakaan nasional bekerja sama dengan Arsip, Musium dan Perpustakaan. 
Pengolahan koleksi langka menggunakan suatu software yaitu INLiSlite dengan 
melayangkan di sistem temu balik informasi atau Open Acces Catalog (OPAC). 
Kemudian pengolahan perawatan koleksi langka berada di ruangan perawatan dan 
preservasi, tiap 2 bulan sekali dengan bentuk koleksi langka yang berbeda-beda, 
misalnya bulan ini naskah kuno kemudian bulan depan buku langka dan 
seterusnya. Pelayanan koleksi langka menggunakan jenis layanan tertutup dimana 
pemustaka tidak langsung mengambil bahan pustaka tetapi memesan terlebih 
dahulu ke pustakawan untuk diambilkan karena koleksi langka tersimpan dalam 
suatu ruangan dengan tempratur udara yang telah di sesuaikan, kecuali koleksi 
langka koleksi Soekarno di Perpustakaan Nasional UPT Perpustakaan 






Proklamator Soekarno yang menerapkan sistem layanan terbuka dimana 
pemustaka bisa langsung bersentuhan dengan bahan pustaka, 
Kendala pustakawan dalam pengelolaan koleksi langka di Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia adalah Pengadaan koleksi langka mengalami 
kendala dan kendalanya ialah susahnya mencari atau mendapatkan informasi 
tentang koleksi langka, kurangnya pustakawan bisa membaca naskah/buku 
langka, kertas deskripsi fisik buku/workseet itu tercecer atau hilang yang 
membuat kita sulit menginput ke database atau Inlislite, merawat atau 
melestarikan bahan pustaka kesulitan atau kendala yang dihadapi setiap 
pustakawan dalam merawat bahan pustaka adalah kurangnya ketersediaan sumber 
daya alatnya karena alatnya yang tidak ada di jual di Indonesia dan salah shelving 
maka sulit menemukan kembali. 
B. Saran 
Sebaiknya Perpustakaan Nasional mengevaluasi pustakawan baik itu di 
pengadaan, pengolahan dan pelayanan koleksi langka. apalagi pustakawan banyak 
terkedala dibahasa yang dimana koleksi langka yang kebanyakan berbahasa 
daerah nusantara dan berbahasa internasional. Dengan evaluasi kita bisa 
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1 Drs. M. Syarif 
Bando, M.M. 
Apakah  dan siapa-
siapa saja yang 




Perpustakaan Nasional bekerja 
sama dengan lembaga/ instansi 












langka di perpustakaan 
nasional ? 
proses pegadaan koleksi langka 
di Perpustakaan Nasional, 
yaitu, Pustakawan hunting ke 
lapangan mencari koleksi-
koleksi langka yang dijual oleh 
para kolektor-kolektor koleksi 
langka di pasaran/pasar 
loak,ada juga kolektor datang 
menawarkan koleksi mereka 
kepada Perpustakaan Nasional, 
Masyarakat yang memberikan 










kendalanya ialah susahnya 
mencari atau mendapatkan 
informasi tentang koleksi 
langka, apalagi Perpustakaan 
Nasional tahun ini mencari 400 
eks buku langka namun hanya 





3 Anes Nasrullah Bagaimana proses 
pengolahan sistem 
temu balik informasi 
koleksi langka? 
Sistem pengelompokan koleksi 
langka memakai 
pengelompokkan berdasarkan 
nama pengarang dan memiliki 
kode tersendiri dan disebut 
dengan klasifikasi katalog, 
maksudnya mengelompokkan 
koleksi langka dengan 









  Apa saja yang menjadi 
kendala dalam 
pelayanan  koleksi 
langka? 
kurangnya pemahaman bahasa 
atau kurangnya pustakawan 
yang mengetahui bahasa asing 





  Bagaimana 
pengelolaan pelayanan 
koleksi langka? 
Memakai sistem layanan 
tertutup dimana pemustaka 
tidak dapat langsung, memesan 
terlebuh dahulu di kertas 








4 St. Devianti Bagaimana proses 
pengolahan koleksi 
langka? 
katalogisasi koleksi langka 
yang menggunakan komputer 
dengan sistem INLiS (Integrit 
Library System) dengan 







  Apa saja yang menjadi 
kendala dalam 
pengolahan  koleksi 
langka khususnya 
dalam pengimputan 
koleksi ke INLISlite? 
kendala yang didapatkan ketika 
mengolah koleksi langka adalah 
kurangnya pustakawan bisa 
membaca naskah/buku langka 
dan ketika kertas deskripsi fisik 
buku/workseet itu tercecer atau 
hilang yang membuat kita sulit 





5 Pak Toto Bagaimana alur proses 
perawatan koleksi 
langka? 
perawatan dan preservasi 
koleksi langka secara bertahap 
dengan melakukan perawatan 
koleksi 2 bulan sekali, Dengan 
cara menerima koleksi dari 
layanan kemudian di seleksi 
atau di survei kondisi koleksi 
seperti apa, tingkat 
kerusakannya seperti apa lalu 












kendala yang dihadapi setiap 
pustakawan dalam merawat 
bahan pustaka adalah 
kurangnya ketersediaan sumber 
daya alatnya 
  
6 Anjarwati Bagaimana alur proses 
perawatan koleksi 
langka? 
Disini kita memperbaiki 
dokumen hasil sortiran dari 
layanan koleksi, perawatan 
rutin setiap tahun adalah buku, 
naskah, majalah, koran, peta, 
gambar. Setelah koleksi datang 
dari layanan terlebih dahulu 
kita survei kondisi, dengan 
tujun untuk melihat kondisi 
awal kerusakan koleksi tersebut 





tindak lanjutan apa yang akan 
dilakukan terhadap koleksi 
tersebut 




suhu dan cahaya yakni, 
tempratur suhu 20o – 24 o dan 










8 Budiman Apa apa saja yang ada 
di UPT Perpustakaan 
Soekarno? 
perpustakaan proklamasi 
soekarno menyimpan berbagai 
karya tulis milik Soekarno 
mulai dari buku, catatan dan 
pidato milik soekarno. 
Peprustakaan soekarno juga 
memeliki koleksi yang di baca 
oleh soekarno yaitu Karl Marx 








9 Agus Kuswanto Kendala yang di hadapi 
di layanan koleksi 
langka naskah kuno? 
Kendala di layanan naskah 
kuno adakah kurangnya 
kesadaran pemustaka terhadap 
naskah kuno yang tidak 
memperlakukan naskah kuno 
dengan semestinya kadang 



























Wawancara bersama pak Anes
 
 








Sistem Temu Balik Informasi manual Koleksi Langka buku terlarang 
 
Buku tertua Perpustakaan Nasional 
 
Wawancara bersama Pak Agus Kuswanto 
 
Penyimpanan Naskah Nusantara 
 
Ruang Penyimpanan Majalah Langka 
 
Wawancara bersama pustakawan 
 
















Naskah yang telah dibukukan 
 




Wawancara bersama Kak St. Devi 
 
 
Pengimputan koleksi langka di INLISlite 
 
Naskah kuno setelah di input dan di label 
 
 
Wawancara bersama Ibu Trliswati 
 
Perawatan Balching Peta 
 
Alat pembuat uap air Chlorie dioxide 
 
 
Merendam koleksi peta 
 
 
Pemotretan koleksi rawat 
 
Koleksi peta rusak 
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